BAB 5
SIMPULAN

5.1. Simpulan

PVP K-30 sebagai bahan pengikat dan laktosa monohidrat sebagai
bahan pengisi dalam sediaan granul effervesen ekstrak lidah buaya
maupun interaksi keduanya berpengaruh secara signifikan
terhadap sudut diam, kerapuhan, dan waktu larut granul. PVP K-
30 dapat memperkecil sudut diam dan kerapuhan granul, tetapi
akan meningkatkan waktu larut granul. Laktosa monohidrat akan
memperkecil sudut diam, kerapuhan, dan waktu larut granul.
Interaksi PVP K-30 dan laktosa monohidrat akan memperbesar
sudut diam dan waktu larut granul, tetapi akan memperkecil
kerapuhan granul.

Formula optimum granul effervesen dapat diperoleh dengan
kombinasi PVP K-30 4,58% dan laktosa monohidrat 9,08% yang
memiliki sifat fisik granul yang memenuhi persyaratan, yaitu
sudut diam granul 36,42°, kerapuhan granul 0,93%, dan waktu

larut 1,76 menit.

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya

Dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji stabilitas

kandungan. Bentuk sediaan granul effervesen lidah buaya merupakan salah

satu langkah awal untuk memberikan sediaan lidah buaya dalam bentuk lain

yang lebih praktis oleh karena itu diharapkan untuk melakukan penelitian

mengenai bentuk alternatif lain yaitu tablet effervesen lidah buaya.
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